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Pendampingan guru pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran anak usia dini, terutama melalui 

pemanfaatan Alat Permainan Edukatif  berbasis budaya lokal. Kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan kompetensi guru PAUD Permata Barko Lombok Timur dalam 

merancang, membuat, dan menerapkan media pembelajaran yang kreatif, aman, dan 

kontekstual, sekaligus memperkenalkan nilai budaya lokal kepada anak. 

Pendampingan dilakukan secara sistematis melalui tahapan pengenalan Alat 

Permainan Edukatif , pemilihan bahan, teknik pembuatan, praktik langsung, uji 

coba, dan evaluasi media. Contoh Alat Permainan Edukatif yang dikembangkan 

antara lain Puzzle Motif Tenun Ikat Lombok, Balok Bangun Rumah Tradisional 

Sasak, dan Kartu Cerita Rakyat Lombok, yang dirancang untuk menstimulasi 

motorik, kognitif, kreativitas, imajinasi, bahasa, dan interaksi sosial anak. Hasil 

kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan guru dalam 

mengembangkan Alat Permainan Edukatif berbasis budaya lokal, serta tersedianya 

produk. Hasil kegiatan dapat menjadi model pendampingan berkelanjutan bagi 

lembaga pendidikan anak usia dini lain untuk mengembangkan media edukatif 

berbasis budaya lokal yang kreatif, kontekstual, dan inovatif. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fase penting dalam membentuk fondasi 

perkembangan anak, termasuk aspek kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan motorik (Talango, 2020). 

Periode ini sering disebut sebagai periode emas karena stimulasi yang tepat dapat meningkatkan potensi 

anak secara optimal dan membentuk karakter yang kuat di masa depan (ismiyati,). Pembelajaran pada usia 

dini menekankan pada pendekatan holistik yang mengintegrasikan aspek akademik, sosial, dan nilai-nilai 

budaya lokal (Susanti, 2021). Salah satu metode belajar yang paling efektif pada anak usia dini adalah 

belajar melalui bermain, karena anak belajar dengan cara aktif dan eksploratif melalui interaksi langsung 

dengan lingkungan sekitar (Limbong, 2024). Bermain tidak hanya sebagai kegiatan rekreasi, tetapi berperan 

penting dalam pengembangan kemampuan kognitif, keterampilan sosial, motorik, dan emosional anak. 

Dalam konteks pembelajaran PAUD, Alat Permainan Edukatif (APE) memiliki peran sentral sebagai 

media pembelajaran yang interaktif dan mendidik (Fasha, 2023). APE yang dirancang dengan baik dapat 

membantu penyampaian materi pembelajaran secara menyenangkan dan sesuai dengan tahap perkembangan 

anak. Namun, berdasarkan hasil observasi di PAUD Permata Barko Lombok Timur, penggunaan APE masih 

terbatas dan belum optimal. Guru cenderung menggunakan APE pabrikan yang seragam dan kurang 

merepresentasikan budaya lokal, sehingga potensi pembelajaran yang kontekstual menjadi minim (Dhiu et 

al., 2025). Hal ini mengakibatkan pembelajaran kurang kreatif dan tidak sepenuhnya memanfaatkan 

lingkungan sosial-budaya sebagai sumber belajar. 

Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran anak usia dini memiliki potensi besar untuk 

memperkenalkan nilai-nilai kearifan lokal sekaligus memperkuat identitas budaya anak sejak dini  (Sakila, 

2025); (Rahmawati, 2025). Permainan tradisional, cerita rakyat, maupun simbol budaya dapat diadaptasi 

menjadi APE yang mendukung perkembangan kognitif, motorik, dan karakter anak. Namun, keterampilan 

guru dalam merancang dan membuat APE berbasis budaya lokal masih terbatas. Banyak guru belum 

memiliki pengetahuan dan keterampilan praktis untuk mengembangkan media pembelajaran yang kreatif, 

kontekstual, dan edukatif secara mandiri (Zulhaini, 2023). Selain itu, keterbatasan bahan, biaya, dan fasilitas 

semakin menghambat pemanfaatan potensi lokal untuk menciptakan APE yang efektif (Otwate et al., 2025). 

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya pendampingan bagi guru PAUD Permata Barko. 

Pendampingan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman teori tentang APE, tetapi juga 

memberikan keterampilan praktis dalam merancang dan membuat media pembelajaran yang relevan dengan 

kebutuhan anak dan lingkungan local (Pratama, 2024). Pendampingan guru memungkinkan mereka belajar 

melalui praktik langsung (learning by doing), memperoleh pengalaman nyata, dan mendapatkan masukan 
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Mentoring programs for Early Childhood Education (ECE) teachers play a vital role in 
enhancing the quality of early childhood learning, particularly through the utilization 
of educational play tools grounded in local cultural contexts. This program aimed to 
strengthen the professional competencies of teachers at PAUD Permata Barko in 
designing, developing, and implementing learning media that are creative, safe, and 
contextually relevant, while simultaneously introducing local cultural values to young 
children. The mentoring process was implemented systematically through several 
stages, including the introduction of educational play tool concepts, material selection, 
production techniques, hands-on practice, media trials, and media evaluation. The 
educational play tools developed during the program included the Lombok Ikat 
Weaving Motif Puzzle, Sasak Traditional House Building Blocks, and Lombok Folklore 
Story Cards. These learning media were intentionally designed to stimulate children’s 
motor development, cognitive abilities, creativity, imagination, language skills, and 
social interaction. The findings indicate a notable improvement in teachers’ 
understanding and skills in developing educational play tools based on local culture, as 
well as the availability of sustainable educational play tool products that can be 
continuously utilized in early childhood learning activities. Furthermore, the results of 
this activity may serve as a model for sustainable mentoring initiatives in other early 
childhood education institutions seeking to develop creative, contextual, and innovative 
educational media rooted in local cultural values. 
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untuk penyempurnaan produk yang dihasilkan (Surahman et al., 2021). Dengan demikian, guru dapat lebih 

kreatif, mandiri, dan mampu menghasilkan media pembelajaran yang mendidik dan berkelanjutan.  

Selain itu, (UNESCO, 2016) menekankan pentingnya integrasi kearifan lokal dalam pendidikan anak 

usia dini sebagai upaya membangun kreativitas, keterampilan sosial, dan identitas budaya anak. Oleh karena 

itu, pengembangan APE berbasis budaya lokal bukan hanya sekadar alat bermain, tetapi juga sarana 

pembelajaran karakter, moral, dan budaya. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendampingan guru PAUD 

Permata Barko dalam membuat APE berbasis budaya lokal sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, memperluas kreativitas guru, dan mendukung keberlanjutan media pembelajaran yang 

digunakan. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru PAUD 

Permata Barko dalam merancang dan membuat APE berbasis budaya lokal, menghasilkan media 

pembelajaran yang kreatif, aman, edukatif, dan kontekstual budaya, serta mendukung pelestarian budaya 

lokal melalui penguatan nilai-nilai kearifan lokal dalam proses pembelajaran anak usia dini. Melalui 

pendampingan ini, guru dapat lebih mandiri dan kreatif dalam menciptakan media pembelajaran, sementara 

anak-anak memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan, edukatif, dan bermakna, sekaligus 

mengenal dan menghargai budaya lokal sejak usia dini. 

 

II. MASALAH 

PAUD Permata Barko Lombok Timur sebagai lembaga pendidikan anak usia dini di Lombok, 

memiliki tujuan untuk memberikan pembelajaran yang kreatif, menyenangkan, dan sesuai dengan 

perkembangan anak. Namun, observasi dan evaluasi awal menunjukkan beberapa masalah yang menghambat 

efektivitas pembelajaran seperti; keterbatasan alat permainan edukatif (APE), minimnya integrasi budaya 

lokal, keterbatasan kompetensi guru dalam membuat media, kurangnya evaluasi media secara sistematis. 

Masalah-masalah ini menjadi dasar dilaksanakannya pengabdian masyarakat berupa pendampingan guru 

dalam pembuatan APE berbasis budaya lokal Lombok. Pendampingan bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi guru, menyediakan media edukatif yang kreatif dan kontekstual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: lokasi PKM yaitu PAUD Permata Barko 

III.  METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di PAUD Permata Barko Lombok Timur dengan sasaran 

utama guru yang berjumlah 14 orang sebagai mitra pengabdian. Pelaksanaan menggunakan pendekatan 

partisipatif dan berbasis pendampingan, sehingga guru terlibat aktif dalam setiap tahap kegiatan dan 

memperoleh keterampilan langsung. Kegiatan dilaksanakan selama satu minggu, dengan intensitas durasi 
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dua jam hingga tiga jam setiap hari. Adapun kegiatan ini dilaksanakan menggunakan beberapa metode 

sebagai berikut: 

1. Metode Ceramah: Pada tahap awal pelatihan, instruktur menjelaskan konsep dasar alat permainan 

edukatif, manfaatnya, serta prinsip-prinsip dalam pembuatannya. Tujuan metode ini adalah memberikan 

pemahaman teoritis kepada peserta sebelum mereka mulai praktik langsung. 

2. Metode Praktik Langsung: Setiap peserta diberikan bahan dan alat yang diperlukan untuk membuat alat 

permainan sesuai tema yang telah ditetapkan. Metode ini memungkinkan peserta belajar secara langsung 

sambil bekerja sama dengan rekan-rekan mereka, sehingga keterampilan praktik dapat berkembang secara 

optimal. 

3. Metode Tanya Jawab: Selama pelatihan, peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 

kepada instruktur. Metode ini berfungsi untuk mengatasi kebingungan atau keraguan yang muncul selama 

proses pembelajaran serta memperdalam pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan. 

4. Metode Uji Coba: Setelah alat permainan selesai dibuat, peserta melakukan uji coba untuk menilai 

efektivitas media dalam mendukung proses pembelajaran. Uji coba dapat dilakukan dengan anak-anak 

secara langsung atau melalui simulasi, kemudian peserta memberikan umpan balik berdasarkan 

pengalaman penggunaan alat tersebut. 

Dengan memanfaatkan berbagai metode tersebut, pelatihan pembuatan alat permainan edukatif 

diharapkan dapat berjalan dengan cara yang efektif, partisipatif, dan menyenangkan, sehingga peserta dapat 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang berguna untuk diterapkan dalam praktik pembelajaran. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Kegiatan dilaksanakan selama satu minggu, dengan intensitas durasi dua jam hingga tiga jam 

setiap hari. Kegiatan pendampingan guru PAUD Permata Barko Lombok Timur dalam pembuatan APE 

berbasis budaya lokal Lombok berhasil meningkatkan kompetensi guru. Materi pendampingan disusun 

secara sistematis, mulai dari pendahuluan, pemilihan bahan, teknik pembuatan, praktik, hingga uji coba dan 

evaluasi. 

Tahap pertama dalam pendampingan adalah pendahuluan, yang mencakup pengenalan Alat 

Permainan Edukatif, definisi APE berbasis budaya lokal, pentingnya media bermain dalam perkembangan 

anak, dan manfaat APE dalam pembelajaran. Guru memperoleh pemahaman bahwa APE tidak sekadar alat 

bermain, tetapi juga sarana edukasi yang dapat menstimulasi motorik, logika, kreativitas, imajinasi, dan 

interaksi sosial anak. Materi ini membekali guru dengan dasar teori dan alasan pentingnya integrasi budaya 

lokal, khususnya budaya Lombok, dalam media pembelajaran. 

Tahap kedua adalah pemilihan bahan dan alat. Guru diperkenalkan dengan bahan sederhana yang 

aman untuk anak, seperti kayu ringan, kardus, kain tenun, dan cat non-toxic. Tim pendamping memberikan 

arahan tentang pemilihan bahan yang ramah anak, mudah dibentuk, dan cocok untuk media indoor, sehingga 

memungkinkan guru membuat APE dengan biaya rendah tetapi tetap edukatif dan menarik. 

Tahap ketiga adalah teknik pembuatan APE. Guru dibimbing memahami langkah-langkah 

pembuatan media, mulai dari desain, pemotongan bahan, perakitan, hingga finishing. Penekanan diberikan 

pada integrasi unsur budaya lokal Lombok, seperti motif tenun ikat, rumah adat Sasak, tokoh cerita rakyat, 

dan simbol budaya lainnya. 

Tahap keempat adalah praktik pembuatan APE. di mana guru langsung membuat media edukatif 

dengan pendampingan tim. 

Tahap kelima adalah uji coba dan evaluasi APE. Media diuji coba dalam kegiatan belajar untuk 

menilai kemudahan penggunaan, minat anak, dan kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran. 
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Gambar 2: Materi tentang APE                Gambar 3: Pendampingan membuat APE 

 

Pendampingan guru PAUD Permata Barko Lombok Timur dalam pembuatan Alat Permainan 

Edukatif (APE) berbasis budaya lokal Lombok menunjukkan beberapa capaian penting yang menjadi bukti 

keberhasilan kegiatan. Salah satu indikator utama adalah peningkatan pengetahuan guru tentang konsep 

dasar APE, manfaat penggunaannya, dan prinsip-prinsip pembuatan media pembelajaran. Guru menunjukkan 

kemampuan memahami materi melalui partisipasi aktif dalam diskusi, menjawab pertanyaan, dan mampu 

menjelaskan konsep APE dengan tepat. Selain itu, keterampilan praktis guru dalam membuat media 

pembelajaran meningkat secara signifikan. Guru mampu menghasilkan APE sesuai tema yang diberikan. 

Media yang dibuat oleh guru menunjukkan kreativitas dan penerapan teknik pembuatan yang diajarkan 

instruktur, sehingga mampu digunakan secara efektif dalam kegiatan belajar anak.  

Pendampingan juga berhasil meningkatkan kemampuan guru mengintegrasikan budaya lokal ke 

dalam media pembelajaran. Guru mampu menyertakan unsur budaya lokal, baik melalui motif, bentuk, 

maupun cerita, dan dapat menjelaskan nilai-nilai budaya tersebut kepada anak-anak saat uji coba. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan tidak hanya menekankan aspek teknis, tetapi juga aspek 

kultural yang mendukung pembelajaran kontekstual. Aspek lain yang terlihat jelas adalah partisipasi dan 

kreativitas guru selama pelatihan. Guru bekerja sama dalam kelompok, berdiskusi aktif, dan berinovasi 

dalam merancang media yang sesuai kebutuhan pembelajaran. Pendekatan praktik langsung dan tanya jawab 

memungkinkan guru untuk belajar secara kolaboratif sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir 

kreatif. 

Efektivitas media dalam mendukung pembelajaran anak juga menjadi tolak ukur keberhasilan. Hasil 

uji coba menunjukkan bahwa anak-anak dapat menggunakan APE dengan baik, terlibat aktif dalam kegiatan, 

dan memperoleh stimulasi motorik, kognitif, bahasa, serta sosial-emosional. Guru memberikan umpan balik 

konstruktif terhadap media yang telah digunakan, sehingga dapat dilakukan perbaikan dan pengembangan 

lebih lanjut. Terakhir, guru juga menunjukkan kemampuan evaluasi media yang baik. Mereka mampu 

menilai kekuatan dan kelemahan APE yang dibuat serta memberikan saran untuk pengembangan media di 

masa mendatang. Hal ini menandakan bahwa pendampingan tidak hanya memberikan keterampilan teknis, 

tetapi juga membekali guru dengan kemampuan reflektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan ini terbukti meningkatkan kompetensi guru 

secara menyeluruh, baik dari sisi pengetahuan, keterampilan praktik, kreativitas, maupun kemampuan 

evaluasi, sehingga tujuan pengabdian masyarakat untuk mengembangkan media edukatif berbasis budaya 

lokal dapat tercapai. 

Hasil pendampingan guru PAUD Permata Barko Lombok Timur menunjukkan bahwa pembuatan 

APE berbasis budaya lokal Lombok memberikan dampak signifikan baik bagi guru maupun anak. Guru yang 

sebelumnya terbatas dalam kemampuan membuat media edukatif kini mampu merancang dan memproduksi 

media yang menarik, aman, dan kontekstual. Temuan ini sejalan dengan prinsip learning by doing, di mana 



Jurnal Demi Pengabdian Masyarakat                                                                 e-ISSN : 3109 - 5089 

Vol.2 No.2, bulan Desember Tahun 2025, pp 79-85 

84 

Ahmad Maududi 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiah Palapa Nusantara Lombok NTB, 

Indonesia  

 

keterampilan diperoleh melalui pengalaman praktik langsung, yang terbukti lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran teori semata (Mahmud, 2024). Pendekatan ini memungkinkan guru tidak hanya mengikuti 

instruksi, tetapi juga mengembangkan kreativitas mereka dalam menyesuaikan media dengan karakteristik 

kelas dan budaya lokal. 

Integrasi budaya lokal dalam media, seperti motif tenun ikat, rumah adat Sasak, dan cerita rakyat 

Lombok, menunjukkan peran penting culturally responsive pedagogy dalam pembelajaran anak usia dini. 

Berdasarkan literatur, media yang mengandung nilai budaya dapat meningkatkan kesadaran anak terhadap 

identitas budaya, membentuk rasa bangga, dan menstimulasi kemampuan kognitif serta sosial-emosional 

melalui permainan (Karoso et al., 2025). Hal ini terlihat dari antusiasme anak saat menggunakan puzzle 

motif tenun ikat dan kartu cerita rakyat Lombok, yang menstimulasi imajinasi dan interaksi sosial. Selain itu, 

hasil pendampingan memperlihatkan bahwa media yang dikembangkan secara lokal dan sederhana dapat 

mengatasi keterbatasan sumber daya di PAUD, sekaligus mendorong inovasi guru dalam menciptakan alat 

pembelajaran baru. Hal ini relevan dengan literatur yang menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber daya 

lokal dapat meningkatkan kemandirian lembaga pendidikan dan mendukung pelestarian budaya lokal sejak 

dini (Jama’ah, 2025). 

Keunggulan dan Kelemahan Luaran 

Kegiatan pendampingan guru PAUD Permata Barko Lombok Timur dalam pembuatan Alat 

Permainan Edukatif (APE) berbasis budaya lokal Lombok menghasilkan beberapa keunggulan yang 

menonjol. Pertama, kegiatan ini berhasil meningkatkan kompetensi guru secara menyeluruh, baik dalam hal 

pengetahuan konsep APE, keterampilan praktik pembuatan media, maupun kemampuan mengintegrasikan 

budaya lokal ke dalam pembelajaran anak. Guru tidak hanya mampu membuat media yang menarik dan 

kreatif, tetapi juga memahami nilai edukatif dan kultural yang terkandung di dalamnya. Kedua, kegiatan ini 

bersifat praktik langsung dan partisipatif, sehingga guru belajar secara aktif melalui pengalaman membuat 

dan mencoba media. Pendekatan ini menumbuhkan kreativitas, kemampuan reflektif, dan kolaborasi antar 

guru, yang pada akhirnya mendukung kualitas pembelajaran di kelas. 

Disisi lain terdapat pula beberapa kelemahan yang perlu dicermati. Pertama, waktu pendampingan 

yang terbatas membuat beberapa guru belum sepenuhnya menguasai teknik pembuatan media atau belum 

sempat mengeksplorasi desain lebih kreatif. Kedua, kelemahan lain yang terlihat adalah uji coba media 

terhadap anak-anak dilakukan dalam jangka pendek, sehingga dampak APE terhadap perkembangan 

motorik, kognitif, dan sosial-emosional anak belum dapat diukur secara menyeluruh. Hal ini menjadi catatan 

penting untuk pengembangan lanjutan dan pendampingan berkelanjutan di masa depan. 

 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan pendampingan guru PAUD Permata Barko Lombok Timur dalam pembuatan alat permaina 

edukatif (APE) berbasis budaya lokal berhasil meningkatkan kompetensi guru secara signifikan. Guru 

menjadi lebih percaya diri dalam merancang, membuat, dan menerapkan media pembelajaran yang kreatif, 

aman, dan kontekstual. Pendekatan praktik langsung (learning by doing) terbukti efektif, karena guru 

memperoleh pengalaman nyata dalam memadukan unsur budaya lokal, seperti motif tenun ikat, rumah adat 

Sasak, dan cerita rakyat Lombok  ke dalam media pembelajaran. 
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